RENCANA PEMBELAJARAN MENDALAM
	A. IDENTITAS

	Nama Penyusun
	Umi Sarah Harahap, S.Pd.

	Sekolah
	SMA Negeri 4 Banda Aceh

	Tahun Ajaran
	2026/2027

	Mata Pelajaran
	Sosiologi

	Kelas/Semester
	X/Ganjil

	Alokasi Waktu
	4 x 45 menit (2 kali pertemuan)

	Materi
	Pengantar Sosiologi

	Sub Materi
	Sosiologi sebagai Ilmu Sosial dan Ilmu Pengetahuan



	B. IDENTIFIKASI PEMBELAJARAN

	Dimensi Profil Lulusan (DPL):
· Komunikasi, peserta didik dapat mempresentasikan hasil analisis kelompok dan berdiskusi secara aktif di kelas.
· Kolaborasi, siswa bekerja sama dengan kelompok dalam mengumpulkan data, menganalisis masalah, dan menyusun solusi.



	C. DESAIN PEMBELAJARAN

	Capaian Pembelajaran
	Menjelaskan fungsi sosiologi sebagai ilmu yang secara kritis, analitis, kreatif, dan solutif mengkaji masyarakat.

	Lintas Disiplin Ilmu
	· Bahasa Indonesia: Menyimpulkan gagasan pokok dari berbagai pendapat ahli mengenai pengertian sosiologi secara lisan maupun tertulis.
· Filsafat/Pendidikan Pancasila (PPKn): Memahami sosiologi sebagai bagian dari ilmu sosial yang lahir dari pemikiran filsafat sosial dan berkaitan dengan kehidupan bermasyarakat, berbangsa, dan bernegara.
· Antropologi: Mengaitkan objek kajian sosiologi (masyarakat, interaksi, dan struktur sosial) dengan kajian budaya dan kehidupan sosial manusia.
· Bahasa Inggris: Mengenal istilah-istilah ilmiah sosiologi dari sumber referensi berbahasa asing (misalnya sociological imagination, social action).

	Tujuan Pembelajaran
	Peserta didik mampu:
1. Menjelaskan pengertian sosiologi menurut para ahli.
1. Mengidentifikasi objek kajian sosiologi.
1. Memberikan contoh fenomena sosial sebagai objek kajian sosiologi.
1. Menjelaskan ciri-ciri sosiologi sebagai ilmu pengetahuan.

	Praktik Pedagogis
	· Model Pembelajaran: Discovery Learning
· Metode Pembelajaran: Diskusi dan Presentasi

	Lingkungan Pembelajaran
	Ruang Fisik:
· Ruang kelas untuk belajar dengan memanfaatkan proyektor dan diskusi kelompok.
Ruang Virtual:
· WhatsApp: untuk mengirim materi dan tugas.
Budaya Belajar:
· Peserta didik dilatih untuk meningkatkan kemampuan kolaborasi dan komunikasi dengan menyampaikan gagasan secara jelas lewat diskusi dan presentasi.



	D. PENGALAMAN BELAJAR

	Pertemuan ke-1 (2 x 45 Menit) 
1. Menjelaskan pengertian sosiologi menurut para ahli.
2. Mengidentifikasi objek kajian sosiologi.
3. Memberikan contoh fenomena sosial sebagai objek kajian sosiologi.

	AWAL (berkesadaran, bermakna) 10 menit

	· Guru membuka pelajaran dengan mengucapkan salam.
· Guru mengajak peserta didik untuk berdoa bersama sebagai perwujudan rasa syukur, serta untuk menumbuhkan karakter sesuai Dimensi Profil Lulusan pembelajaran mendalam yaitu keimanan dan ketakwaan terhadap Tuhan YME.
· Guru melakukan presensi untuk mengecek kehadiran peserta didik.
· Guru memberikan Ice Breaking.
Orientasi Bermakna:
Guru menampilkan gambar atau video singkat mengenai fenomena sosial dalam kehidupan sehari-hari, misalnya:
· Kemacetan lalu lintas di perkotaan.
· Aktivitas gotong royong warga di lingkungan tempat tinggal.
· Interaksi masyarakat melalui media sosial.
Pertanyaan pemantik:
“Mengapa kita memerlukan ilmu khusus untuk memahami perilaku dan kehidupan masyarakat?”
Apersepsi Kontekstual:
Guru mengaitkan materi sebelumnya (Sejarah Sosiologi) dengan materi hari ini, yaitu bagaimana sosiologi kemudian tumbuh menjadi sebuah ilmu pengetahuan yang mengkaji masyarakat secara ilmiah.
Pertanyaan pemicu:
“Menurut kalian, apa yang membedakan sosiologi dengan ilmu-ilmu sosial lainnya?”
Motivasi Menggembirakan:
· Guru menyampaikan tujuan pembelajaran.
· Guru menyampaikan kalimat berkesan:
“Memahami sosiologi sebagai ilmu berarti belajar melihat masyarakat bukan hanya dengan mata, tetapi dengan nalar ilmiah, agar kita mampu menjelaskan mengapa kehidupan sosial berjalan seperti yang kita alami setiap hari.”

	INTI 70 menit

	Memahami (berkesadaran, bermakna)

	Aktivitas 1 – Stimulation (Pemberian Rangsangan)
· Guru menampilkan gambar/video tentang fenomena sosial sehari-hari, misalnya: kemacetan kota, gotong royong warga, dan interaksi di media sosial.
· Guru memberikan pertanyaan: “Mengapa peristiwa-peristiwa tersebut menarik untuk dikaji secara ilmiah?”
Prinsip Mindful Learning: Peserta didik menyadari bahwa kehidupan sosial di sekitarnya dapat dikaji secara ilmiah melalui sosiologi.

	Aktivitas 2 – Problem Statement (Identifikasi Masalah)
· Guru membagi peserta didik ke dalam kelompok kecil (4–6 orang).
· Setiap kelompok mendiskusikan pertanyaan berikut:
• Apa pengertian sosiologi menurut beberapa ahli?
• Apa yang menjadi objek kajian sosiologi?
• Mengapa sosiologi dapat disebut sebagai ilmu pengetahuan?
· Kelompok merumuskan masalah yang akan dijawab melalui kegiatan penemuan.
Prinsip Meaningful Learning → Peserta didik menghubungkan pengertian sosiologi dengan pengalaman mereka mengamati kehidupan masyarakat di sekitar tempat tinggal.

	Mengaplikasi (berkesadaran, menggembirakan)

	Aktivitas 3 – Data Collection (Pengumpulan Data)
· Guru membagikan LKPD kepada setiap kelompok.
· Peserta didik dalam kelompok mengumpulkan data dari buku teks dan sumber belajar lainnya untuk menjawab pertanyaan dalam LKPD.
· Setiap kelompok mengumpulkan informasi mengenai:
· Objek kajian sosiologi (masyarakat, hubungan timbal balik antarindividu dan kelompok).
· Ciri-ciri sosiologi sebagai ilmu pengetahuan (empiris, teoretis, kumulatif, dan nonetis).
Prinsip Mindful Learning → Peserta didik secara teliti memilih informasi yang relevan untuk memahami pengertian dan ciri-ciri sosiologi sebagai ilmu.
Prinsip Joyful Learning → Pengumpulan informasi dilakukan melalui diskusi kelompok dan eksplorasi berbagai sumber belajar sehingga suasana belajar lebih aktif dan menyenangkan.

	Aktivitas 4 – Data Processing (Pengolahan Data)
· Peserta didik mendiskusikan dalam kelompok untuk mengolah data yang telah diperoleh.
· Kelompok menyusun tabel perbandingan definisi sosiologi menurut para ahli, serta mind map mengenai objek kajian dan ciri-ciri sosiologi sebagai ilmu pengetahuan.
· Diskusi kelompok untuk menganalisis persamaan dan perbedaan pendapat para ahli mengenai pengertian sosiologi.
Prinsip Joyful Learning → Peserta didik berkreasi menyusun media presentasi serta saling bertukar ide dalam kelompok sehingga proses belajar menjadi lebih menarik dan kolaboratif.

	Merefleksi (bermakna, berkesadaran, menggembirakan)

	Aktivitas 5 – Verification (Pembuktian)
· Secara bergilir setiap kelompok diberi kesempatan mengemukakan/mempresentasikan hasil diskusi kelompoknya.
· Kelompok lain diberi kesempatan memberi tanggapan dan pertanyaan untuk memverifikasi informasi atau data yang ditayangkan setiap kelompok.
· Kesimpulan dari peserta didik dan refleksi.
Prinsip Mindful Learning → Peserta didik menyimak presentasi kelompok lain dengan saksama, mengevaluasi argumen berdasarkan bukti, dan memperbaiki pemahamannya melalui proses diskusi.
Prinsip Meaningful Learning → Diskusi dan tanya jawab mengaitkan temuan kelompok dengan konteks kehidupan bermasyarakat sehari-hari.
Prinsip Joyful Learning → Interaksi antarkelompok melalui presentasi, tanggapan, dan pertanyaan mendorong rasa keterlibatan, kolaborasi, dan apresiasi atas beragam perspektif.

	Aktivitas 6 – Generalization (Kesimpulan)
· Setiap kelompok menyampaikan kesimpulan mengenai pengertian, objek kajian, dan ciri-ciri sosiologi sebagai ilmu pengetahuan.
· Guru menghubungkan kesimpulan peserta didik dengan fenomena sosial masa kini, seperti perubahan gaya hidup, digitalisasi, dan dinamika masyarakat perkotaan.
Prinsip Meaningful Learning → Peserta didik menyadari bahwa memahami sosiologi sebagai ilmu bukan sekadar menghafal definisi, tetapi melatih cara berpikir ilmiah dalam melihat dan menganalisis persoalan masyarakat masa kini.

	PENUTUP (berkesadaran) 10 menit

	· Guru memberikan penguatan materi berupa kesimpulan terkait materi-materi yang telah dipelajari.
· Guru dan siswa melakukan refleksi materi pembelajaran.
· Guru menutup pembelajaran dengan do'a dan mengucapkan salam.

	Pertemuan ke-2 (2 x 45 Menit)
· Menjelaskan ciri-ciri sosiologi sebagai ilmu pengetahuan.

	AWAL (berkesadaran, bermakna) 10 menit

	· Guru membuka pelajaran dengan mengucapkan salam.
· Guru mengajak peserta didik untuk berdoa bersama sebagai perwujudan rasa syukur, serta untuk menumbuhkan karakter sesuai Dimensi Profil Lulusan pembelajaran mendalam, yaitu keimanan dan ketakwaan terhadap Tuhan YME.
· Guru melakukan presensi untuk mengecek kehadiran peserta didik.
· Guru memberikan Ice Breaking untuk membangun suasana belajar yang menyenangkan dan meningkatkan kesiapan peserta didik.
Orientasi Bermakna:
· Guru menampilkan gambar atau video singkat yang menunjukkan kegiatan penelitian sosial dalam kehidupan sehari-hari, misalnya:
• Sosiolog melakukan wawancara kepada masyarakat mengenai kemacetan lalu lintas.
• Peneliti mengumpulkan data tentang kebiasaan penggunaan media sosial remaja.
· Pertanyaan pemantik:
“Bagaimana kita dapat memastikan bahwa suatu penjelasan tentang kehidupan masyarakat benar-benar berdasarkan ilmu pengetahuan, bukan sekadar pendapat pribadi?”
Apersepsi Kontekstual:
· Guru menjelaskan bahwa sebagai ilmu, sosiologi memiliki karakteristik tertentu yang membedakannya dari pendapat atau pemikiran sehari-hari.
· Pertanyaan pemicu:
“Jika seorang sosiolog menemukan suatu masalah sosial, apakah ia cukup menggunakan pendapat pribadi untuk menjelaskannya, atau harus menggunakan data dan teori? Mengapa?”
Motivasi Menggembirakan:
· Guru menyampaikan tujuan pembelajaran
Guru menyampaikan kalimat berkesan:
“Menjadi seorang pembelajar sosiologi berarti belajar melihat masyarakat berdasarkan fakta, menjelaskan dengan teori, mengembangkan pengetahuan yang sudah ada, dan memahami fenomena sosial tanpa terburu-buru menghakimi.”

	INTI 70 menit

	Memahami (berkesadaran, bermakna)

	Aktivitas 1 – Stimulation (Pemberian Rangsangan)
· Guru menampilkan beberapa contoh hasil penelitian sosial, misalnya: laporan survei penggunaan media sosial di kalangan remaja dan hasil kajian tentang kemiskinan di wilayah perkotaan berdasarkan data lapangan.
· Guru memberikan pertanyaan: “Apa yang membedakan penjelasan seorang sosiolog mengenai suatu masalah sosial dengan pendapat masyarakat pada umumnya?”
Prinsip Mindful Learning: Peserta didik menyadari bahwa pernyataan ilmiah dalam sosiologi memiliki dasar dan ciri tertentu yang membedakannya dari opini sehari-hari.

	Aktivitas 2 – Problem Statement (Identifikasi Masalah)
· Guru membagi peserta didik ke dalam kelompok kecil (4–6 orang).
· Setiap kelompok mendiskusikan pertanyaan berikut:
Apa yang dimaksud dengan sosiologi bersifat empiris, teoretis, kumulatif, dan nonetis?
Bagaimana ciri-ciri tersebut dapat dikenali dalam sebuah penelitian atau kajian sosial?
Mengapa keempat ciri tersebut menjadikan sosiologi sebagai ilmu pengetahuan yang ilmiah?
· Kelompok merumuskan masalah yang akan dijawab melalui kegiatan penemuan.
Prinsip Meaningful Learning → Peserta didik mengaitkan ciri-ciri sosiologi sebagai ilmu dengan contoh penelitian atau berita mengenai kehidupan masyarakat yang pernah mereka temui.

	Mengaplikasi (berkesadaran, menggembirakan)

	Aktivitas 3 – Data Collection (Pengumpulan Data)
· Guru membagikan LKPD kepada setiap kelompok.
· Peserta didik dalam kelompok mengumpulkan data dari buku teks dan sumber belajar lainnya untuk menjawab pertanyaan dalam LKPD.
· Setiap kelompok mengumpulkan informasi mengenai:
· Contoh penelitian atau kajian sosial yang menunjukkan sifat empiris, yaitu didasarkan pada observasi dan fakta di lapangan, bukan sekadar spekulasi. 
· Contoh teori sosial yang disusun dari hasil observasi (sifat teoretis) serta teori yang menyempurnakan atau memperluas teori sebelumnya (sifat kumulatif), dan contoh kajian sosial yang menjelaskan fenomena tanpa menilai baik-buruknya (sifat nonetis).
Prinsip Mindful Learning → Peserta didik secara teliti memilah contoh yang tepat untuk masing-masing ciri sosiologi sebagai ilmu pengetahuan.
Prinsip Joyful Learning → Pengumpulan informasi dilakukan melalui diskusi kelompok dan eksplorasi berbagai sumber belajar sehingga suasana belajar lebih aktif dan menyenangkan.

	Aktivitas 4 – Data Processing (Pengolahan Data)
· Peserta didik mendiskusikan dalam kelompok untuk mengolah data yang telah diperoleh.
· Kelompok menyusun tabel atau skema yang memetakan empat ciri sosiologi sebagai ilmu pengetahuan (empiris, teoretis, kumulatif, dan nonetis) beserta contoh konkret untuk masing-masing ciri.
· Diskusi kelompok untuk menganalisis keterkaitan antar ciri, misalnya bagaimana sifat empiris menjadi dasar tersusunnya teori (teoretis) yang terus disempurnakan dari waktu ke waktu (kumulatif).
Prinsip Joyful Learning → Peserta didik berkreasi menyusun media presentasi serta saling bertukar ide dalam kelompok sehingga proses belajar menjadi lebih menarik dan kolaboratif.

	Merefleksi (bermakna, berkesadaran, menggembirakan)

	Aktivitas 5 – Verification (Pembuktian)
· Secara bergilir setiap kelompok diberi kesempatan mengemukakan/mempresentasikan hasil diskusi kelompoknya.
· Kelompok lain diberi kesempatan memberi tanggapan dan pertanyaan untuk memverifikasi informasi atau data yang ditayangkan setiap kelompok.
· Kesimpulan dari peserta didik dan refleksi.
Prinsip Mindful Learning → Peserta didik menyimak presentasi kelompok lain dengan saksama, mengevaluasi argumen berdasarkan bukti, dan memperbaiki pemahamannya melalui proses diskusi.
Prinsip Meaningful Learning → Diskusi dan tanya jawab mengaitkan temuan kelompok dengan konteks kehidupan bermasyarakat sehari-hari.
Prinsip Joyful Learning → Interaksi antarkelompok melalui presentasi, tanggapan, dan pertanyaan mendorong rasa keterlibatan, kolaborasi, dan apresiasi atas beragam perspektif.

	Aktivitas 6 – Generalization (Kesimpulan)
· Setiap kelompok menyampaikan kesimpulan mengenai empat ciri sosiologi sebagai ilmu pengetahuan, yaitu empiris, teoretis, kumulatif, dan nonetis, beserta contohnya.
· Guru menghubungkan kesimpulan peserta didik dengan contoh penelitian sosial masa kini, seperti survei opini publik, kajian gaya hidup digital, dan penelitian tentang dinamika masyarakat perkotaan.
Prinsip Meaningful Learning → Peserta didik menyadari bahwa ciri-ciri ilmiah sosiologi menjadi dasar untuk membedakan kajian ilmiah dari opini semata dalam memahami dan menjelaskan kehidupan masyarakat.

	PENUTUP (berkesadaran) 10 menit

	· Guru memberikan penguatan materi berupa kesimpulan terkait materi-materi yang telah dipelajari.
· Guru memberikan Post-Test.
· Guru menutup pembelajaran dengan do'a dan mengucapkan salam.



	Asesmen
	Bentuk Asesmen

	Asesmen awal
	Pertanyaan pemantik

	Asesmen proses
	Observasi kinerja peserta didik (diskusi/presentasi)

	Asesmen akhir
	Tes Pilihan Ganda










LAMPIRAN
a. Lembar Penilaian Dimensi Komunikasi
Nama Satuan Pendidikan 	: SMA Negeri 4 Banda Aceh
Tahun Pelajaran 		: 2026/2027
Kelas/Semester 		: X/Ganjil
Mata Pelajaran 		: Sosiologi

	No
	Indikator Komunikasi
	Skor 4 (Sangat Baik)
	Skor 3 (Baik)
	Skor 2 (Cukup)
	Skor 1 (Kurang)

	1
	Kejelasan penyampaian ide
	Ide disampaikan sangat jelas, runtut, dan mudah dipahami
	Ide cukup jelas dan runtut
	Ide kurang jelas
	Ide tidak jelas

	2
	Keberanian berbicara
	Aktif menyampaikan pendapat tanpa ragu
	Berani berbicara saat diminta
	Jarang berbicara
	Tidak mau berbicara

	3
	Penggunaan bahasa yang santun
	Bahasa sangat sopan dan menghargai
	Bahasa sopan
	Bahasa kurang sopan
	Bahasa tidak sopan

	4
	Kemampuan mendengarkan
	Mendengarkan aktif dan menanggapi
	Mendengarkan dengan baik
	Kurang mendengarkan
	Tidak mau mendengarkan

	5
	Respon terhadap pendapat orang lain
	Menanggapi dengan argumen logis dan menghargai
	Menanggapi dengan baik
	Respon terbatas
	Menolak pendapat




Tabel Rekap Penilaian Komunikasi Peserta Didik
	No
	Nama Peserta Didik
	Skor Total
	Nilai Akhir
	Predikat
	Catatan Guru

	1
	
	
	
	
	

	2
	
	 
	
	
	

	3
	
	
	
	
	

	4
	
	
	
	
	

	5
	
	
	
	
	

	6
	
	
	
	
	

	7
	
	
	
	
	

	dst
	
	
	
	
	



Tabel Rekap Penilaian Kolaborasi Peserta Didik
	No
	Nama Peserta Didik
	Skor Total
	Nilai Akhir
	Predikat
	Catatan Guru

	1
	
	
	
	
	

	2
	
	
	
	
	

	3
	
	
	
	
	

	4
	
	
	
	
	

	5
	
	
	
	
	

	6
	
	
	
	
	

	7
	
	
	
	
	

	dst
	
	
	
	
	



Rubrik Penilaian Kolaborasi : 
	No
	Indikator Kolaborasi
	Skor 4 (Sangat Baik)
	Skor 3 (Baik)
	Skor 2 (Cukup)
	Skor 1 (Kurang)

	1
	Partisipasi aktif
	Aktif memberi ide dan terlibat penuh
	Aktif terlibat
	Terlibat terbatas
	Pasif

	2
	Tanggung jawab tugas
	Tugas selesai tepat waktu dan berkualitas
	Tugas selesai tepat waktu
	Tugas selesai dengan bimbingan
	Tugas tidak selesai

	3
	Kerja sama
	Menghargai dan membantu anggota
	Menghargai pendapat
	Kurang menghargai
	Menolak kerja sama

	4
	Pengambilan keputusan bersama
	Aktif bermusyawarah dan menerima keputusan
	Ikut keputusan
	Kurang terlibat
	Menolak keputusan

	5
	Penyelesaian konflik
	Menyelesaikan konflik secara positif
	Menghindari konflik
	Konflik dengan bimbingan
	Memicu konflik


Keterangan:Nilai = 𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ x 100
𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑡𝑜𝑡a𝑙

	Skor
	Kriteria

	1
	Kurang

	2
	Cukup

	3
	Baik

	4
	Sangat Baik




Kode nilai/predikat:
	75,01-100,00
	= Sangat Baik (A)

	50,01-75,00
	= Baik (B)

	25,01-50,00
	= Cukup (C)

	00,00-25,00
	= Kurang (D)



b. Kisi-Kisi Soal Asesmen Akhir
1. Menurut Anthony Giddens, sosiologi merupakan studi tentang ....
A. gejala alam dan lingkungan fisik
B. kehidupan sosial manusia, kelompok, dan masyarakat
C. sistem pemerintahan dan kebijakan negara
D. struktur ekonomi dan pasar
E. perilaku individu secara psikologis semata
Kunci Jawaban: B
2. Objek kajian utama dalam ilmu sosiologi adalah ....
A. individu secara terpisah dari lingkungannya
B. gejala alam yang memengaruhi kehidupan manusia
C. masyarakat beserta hubungan dan interaksi di dalamnya
D. sistem politik dan kekuasaan negara
E. struktur ekonomi global
Kunci Jawaban: C
3. Sosiologi dikatakan bersifat empiris karena ....
A. teorinya bersifat spekulatif dan berdasarkan opini
B. kajiannya didasarkan pada hasil observasi terhadap kenyataan di masyarakat
C. hanya mengandalkan logika berpikir tanpa data
D. tidak memerlukan bukti dari lapangan
E. bersifat menilai baik buruknya suatu fakta sosial
Kunci Jawaban: B
4. Sosiologi tidak mempersoalkan baik buruknya suatu fakta sosial, melainkan menjelaskannya secara analitis. Ciri sosiologi sebagai ilmu pengetahuan ini disebut ....
A. empiris
B. teoretis
C. kumulatif
D. nonetis
E. normatif
Kunci Jawaban: D
1. Perhatikan pernyataan berikut! 
(1) Disusun berdasarkan hasil observasi terhadap masyarakat.
(2) Teorinya memperbaiki dan memperluas teori-teori terdahulu. 
(3) Menilai suatu fenomena sosial sebagai baik atau buruk. 
(4) Menyusun abstraksi logis dari hasil observasi untuk menjelaskan hubungan sebab akibat. Pernyataan yang menunjukkan sifat teoretis dan kumulatif sosiologi ditunjukkan oleh nomor ....
A. (1) dan (2)
B. (1) dan (3)
C. (2) dan (4)
D. (2) dan (3)
E. (3) dan (4)
Kunci Jawaban: C
Penilaian:
Nilai = (Skor perolehan ÷ Skor maksimal) x 100
